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Abstract: The narrative writing ability of fourth-grade students at SD Muhammadiyah Blimbingrejo 
is still low because Indonesian language instruction is dominated by the lecture method and has not 
yet utilized engaging learning media. Picture story media are considered capable of increasing 
students’ interest, expanding vocabulary, and helping them understand the plot, thereby 
supporting writing skills. This study aims to determine the effect of using picture story media on 
students’ narrative writing ability. The research employed a quasi-experimental method with a 
Nonequivalent Control Group Design involving an experimental group and a control group. 
Multiple-choice and essay tests were used as instruments in the pretest and posttest. The Minimum 
Mastery Criterion Indonesian Language was 75. The results of the Shapiro–Wilk test indicated that 
the data were normally distributed, and Levene’s test showed that the variances were 
homogeneous. The Independent Samples t-test result with a Sig. value of 0.000 < 0.05 indicated a 
significant difference between the experimental and control groups. The posttest mean score of the 
experimental group 91.38 was higher than that of the control group 83.11. The N-Gain score of 
0.7033 fell into the high category. Therefore, picture story media are proven to have a significant 
and effective influence on improving students’ narrative writing ability.  
Keywords: Picture Story Media, Writing Narrative, The Narrative Writing Ability 

Abstrak: Kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Muhammadiyah Blimbingrejo masih 
rendah karena pembelajaran Bahasa Indonesia didominasi metode ceramah dan belum 
memanfaatkan media pembelajaran yang menarik. Media cerita bergambar dinilai mampu 
meningkatkan minat, memperluas kosakata, dan membantu siswa memahami alur cerita sehingga 
dapat mendukung keterampilan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media cerita bergambar terhadap kemampuan menulis narasi peserta didik. Penelitian 
menggunakan metode quasi-eksperimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design 
yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen berupa soal pilihan 
ganda dan essay digunakan dalam pretest dan posttest. Kriteria Ketetercapaian tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia ditetapkan sebesar 75. Hasil uji Shapiro–Wilk menunjukkan data 
berdistribusi normal dan uji Levene menunjukkan varians homogen. Hasil Independent Samples T-
Test dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen 91,38 lebih tinggi dibanding 
kelompok kontrol 83,11. Nilai N-Gain sebesar 0,7033 berada pada kategori tinggi. Dengan 
demikian, media cerita bergambar terbukti berpengaruh signifikan dan efektif meningkatkan 
kemampuan menulis narasi peserta didik. 
Kata kunci: Media Cerita Bergambar, Menulis Narasi, Kemampuan Menulis Narasi 
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PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan dasar yaitu menyimak, membaca, menulis, 
dan mempresentasikan/berbicara. Keempat keterampilan ini harus dipraktekkan oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga dibutuhkan focus yang kuat bagi siswa 
untuk dapat melatih keterampilan tersebut (Dhea Santika et al., 2024) Menurut 
(Ramadhan, 2020) keterampilan menulis memberikan manfaat bagi siswa, antara lain: 
Pertama, keterampilan menulis termasuk dalam aktivitas yang bersifat produktif sekaligus 
sebagai media ekspresi diri. Kedua, keterampilan menulis juga memiliki peran penting 
dalam mendukung prestasi belajar siswa. Ketiga, keterampilan menulis dianggap sebagai 
tugas yang kompleks sehingga keterampilan menulis sangat diperlukan. Keempat, 
keterampilan menulis digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa agar dapat 
menyampaikan pengetahuan dan informasi yang diketahuinya kepada masyarakat melalui 
kegiatan menulis. Kelima, keterampilan menulis memeiliki peran yang sangat penting bagi 
seluruh siswa, karena siswa perlu mempunyai banyak ide, pengetahuan, serta pengalaman 
hidup. 

Keterampilan menulis berbeda dengan keterampilan lainnya hal ini disebabkan 
dalam keterampilan menulis dituntut untuk dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, 
konsep dan keterampilan (Wibowo et al., 2020). Keterampilan menulis perlu ditanamkan 
sejak dini kepada peserta didik di sekolah dasar dengan tujuan untuk melatih peserta 
didik berpikir kritis, logis, serta dapat mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk 
tulisan (Inggriyani & Anisa Pebrianti, 2021). Untuk menyampaikan gagasan penulis secara 
sistematis kepada pembaca, penulis harus menguasai kosakata, pengetahuan, dan 
pengalaman, karena keterampilan menulis adalah keterampilan berbahasa yang sangat 
kompleks (Salpianti, 2023).  

Teks narasi memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari jenis teks 
lainnya. Karakteristik utama teks narasi mencakup beberapa elemen penting diantaranya, 
teks narasi berisi serangkaian peristiwa yang terhubung secara kronologis, terdiri atas 
tokoh dan penokohan yang menghidupkan cerita melalui karakter-karakter dengan 
kepribadian dan peran yang berbeda, memuat latar waktu, tempat dan suasana yang 
membentuk konteks cerita, dan berdasarkan sudut pandang atau perspektif dari mana 
cerita disampaikan, apakah dari sudut pandang orang pertama, kedua atau ketiga 
sehingga memberikan pengalaman berbeda kepada pembaca (Nurasiking et al., 2024)). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas IV SD Muhammadiyah 
Blimbingrejo, diperoleh informasi bahwa guru belum pernah menggunakan media 
pembelajaran secara khusus dalam kegiatan menulis. Metode pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang diterapkan saat ini masih menggunakan metode ceramah yang cenderung 
monoton dan kurang bervariasi. Kondisi tersebut membuat peserta didik cepat merasa 
bosan selama proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh belum mencapai 
standar yang diharapkan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa kelas IV masih 
perlu ditingkatkan, karena proses pembelajaran masih didominasi oleh metode 
konvensional. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media 
buku cerita bergambar dapat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan menulis 
peserta didik. Buku cerita yang disertai ilustrasi dinilai menarik secara visual dan 
memiliki alur yang mudah dipahami, sehingga dapat menumbuhkan inspirasi, 
memperluas kosakata, serta merangsang imajinasi siswa untuk menuangkan ide ke dalam 
tulisan. Adapun media yang digunakan dalam hal ini adalah cerita bergambar berbentuk 
buku cetak, yaitu salah satu media komunikasi berupa buku berjilid yang berisi karangan, 
kisah, atau dongeng yang dilengkapi dengan gambar menarik untuk memperjelas isi teks 
dan membantu siswa memahami isi cerita dengan lebih mudah. Salah satu media yang 
tepat untuk membuat siswa menyukai dan mencintai pembelajaran menulis narasi yakni 
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menggunakan media cerita bergambar. Media cerita bergambar adalah media yang di 
dalamnya terdapat gambar dan kata-kata. (Dessiane & Hardjono, 2020) menjelaskan 
bahwa media cerita bergambar ialah media pembelajaran yang cukup menarik karena 
memuat gambar dan kata-kata dimana gambar dan kata-kata membentuk kesatuan yang 
utuh menjadi sebuah cerita yang dapat menarik perhatian siswa. Menurut (Apriatin et al., 
2021) kelebihan media cerita bergambar antara lain: 1) Pembelajaran lebih menarik 
sehingga akan berpengaruh terhadap minat membaca siswa. 2) Memudahkan dalam 
menyampaikan pemahaman mengenai isi buku karena siswa disajikan gambar- gambar 
yang konkret. 3) Buku cerita bergambar mudah didapat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media cerita bergambar efektif 
meningkatkan keterampilan menulis siswa (Ruslina et al., 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Pengaruh Media Cerita 
Bergambar Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 
Blimbingrejo” perlu dilakukan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimental dengan rancangan 
Nonequivalent Control Group Design. Terdapat dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest dan 
posttest untuk mengukur kemampuan menulis narasi siswa. Penelitian dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah Blimbingrejo pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 tanggal 11 -
18 November 2025, dengan durasi dua sesi masing-masing 2 jam. Sampel penelitian 
adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV B 44 siswa menggunakan teknik sampling jenuh. 
Tes pretest dan posttest terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 1 soal essay menulis narasi. 
Instrumen pengumpulan data diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan 
kualitasnya. 

Uji awal terhadap data penelitian dilakukan melalui uji normalitas menggunakan 
Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS 25. Data dianggap normal jika nilai signifikansi > 
0,05, dan tidak normal jika < 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Sig. > 0,05 pada 
semua kelompok (Pre-test Eksperimen: 0,999; Post-test Eksperimen: 0,212; Pre-test 
Kontrol: 0,210; Post-test Kontrol: 0,381), sehingga data berdistribusi normal dan dapat 
dianalisis menggunakan uji parametrik. Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan 
Levene’s Test, yang juga menunjukkan Sig. > 0,05 (0,381–0,393), sehingga varians data 
kedua kelompok homogen. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples T-Test 
dengan bantuan IBM SPSS 25. Hasil menunjukkan rata-rata Post-test Kelompok 
Eksperimen 91,38 dan Kelompok Kontrol 83,11, dengan selisih 8,27 poin. Nilai t hitung = 
4,309, df = 42, dan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan menulis narasi siswa.  

Perhitungan N-Gain menunjukkan rata-rata 0,7033 (kategori Tinggi) dan persentase 
peningkatan 70,33% (kategori Efektif), sehingga dapat disimpulkan bahwa media cerita 
bergambar efektif meningkatkan kemampuan menulis narasi peserta didik secara 
signifikan. 

HASIL PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian berlangsung di SD Muhammadiyah Blimbingrejo, diawali dengan 
observasi awal dan wawancara dengan wali kelas IV A dan IV B pada tanggal 25 
September 2025 untuk memperoleh gambaran kondisi awal siswa. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 11–18 November 2025, dengan melibatkan seluruh siswa kelas 
IV A dan IV B sebagai sampel penelitian sebanyak 44 siswa. Data awal diperoleh melalui 
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pretest menulis narasi sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan 
menulis siswa secara awal. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan media cerita bergambar, sedangkan kelompok kontrol menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan 
posttest menulis narasi untuk melihat sejauh mana kemampuan menulis siswa meningkat. 
Dengan demikian, pengaruh media cerita bergambar terhadap kemampuan menulis narasi 
dapat dianalisis dengan membandingkan hasil pretest dan posttest masing-masing 
kelompok. Data yang diperoleh dari siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan menggunakan media cerita bergambar tersaji pada Gambar 1 berikut: 

 

 

GAMBAR 1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Gambar 1 menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 94,5 dan 
skor terendah 48,5 dengan nilai rata-rata sebesar 72,07. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa dari 21 siswa kelas eksperimen, hanya sebagian kecil yang mencapai KKTP yaitu 
75, sedangkan mayoritas siswa belum mencapainya. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menulis narasi, sehingga hasil belajar yang diperoleh 
belum optimal.  

Data yang diperoleh dari siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol sebelum diberikan 
perlakuan menggunakan metode konvensional tersaji pada Gambar 2 berikut: 

 

 

GAMBAR 2. Nilai Pretest Kelas Kontrol 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 87,5 dan 
skor terendah 35,5 dengan nilai rata-rata sebesar 69,04. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa dari 23 siswa, hanya sebagian kecil yang mencapai KKTP yaitu 75, sedangkan 
mayoritas siswa belum mencapainya. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menulis narasi, sehingga hasil belajar yang diperoleh belum 
optimal. 

Data yang diperoleh dari siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan menggunakan media cerita bergambar tersaji pada Gambar 3 berikut: 

 

 

GAMBAR 3. Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Gambar 3 menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan 
skor terendah 82,5 dengan nilai rata-rata sebesar 91,38. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh siswa, yaitu sebanyak 21 orang, telah mencapai KKTP sebesar 75. Hal ini 
mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis narasi. 

Data yang diperoleh dari siswa kelas IV B sebagai kelas control setelah diberikan 
perlakuan menggunakan metode konvensional tersaji pada Gambar 3 berikut: 

 

 

GAMBAR 4. Nilai Posttest Kelas Kontrol 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 94,5 dan 
skor terendah 71 dengan nilai rata-rata sebesar 83,11. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
dari 23 siswa, sebanyak 19 siswa telah mencapai KKTP sebesar 75, sedangkan 4 siswa 
lainnya belum mencapainya. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan 
siswa dalam menulis narasi.  

Hasil analisis uji normalitas pada kelas eksperimen IV A dengan jumlah siswa 
sebanyak 21 orang menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji Shapiro–Wilk pada data pretest sebesar 0,999 
dan data posttest sebesar 0,212, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian memenuhi distribusi normalitas. Rincian hasil 
uji normalitas disajikan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  
Pretest dan Posttest Eksperimen 

 

Hasil analisis uji normalitas pada kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 23 
orang menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji Shapiro–Wilk pada data pretest sebesar 0,210 dan 
data posttest sebesar 0,381, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian pada kelas kontrol memenuhi distribusi normalitas. 
Rincian hasil uji normalitas disajikan pada tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  
Pretest dan Posttest Kontrol 

 

 

Setelah pengujian normalitas dilakukan, maka dilakukanlah pengujian homogenitas 
varians dengan menggunakan Levene's Test dibantu oleh IBM SPSS 25 untuk mengetahui 
adakah pengaruh media cerita bergambar terhadap kemampuan menulis antara kelas 4 A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 4 B sebagai kelas kontrol di SD Muhammadiyah 
Blimbingrejo. Adapun hasil uji homogenitas melalui IBM SPSS 25 dipaparkan pada tabel 3 
berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas  
Pretest dan Posttest Kontrol 

 

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis Uji Homogenitas Levene's Test dibantu oleh 
IBM SPSS 25. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk seluruh 
basis perhitungan (misalnya Based on Mean: 0,382 dan Based on Median: 0,393) 
semuanya lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data hasil belajar Bahasa Indonesia antara 
kelompok Eksperimen dan Kontrol adalah homogen. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-
test dengan bantuan IBM SPSS 25 untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
penggunaan media cerita bergambar terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV. 
Adapun hasil uji hipotesis melalui IBM SPSS 25 dipaparkan pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Eksperimen dan Kontrol 

 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test, rata-rata nilai posttest kelompok 
eksperimen (91,38) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (83,11) dengan selisih 
8,27 poin. Hasil Uji Levene’s menunjukkan nilai signifikansi 0,382 (> 0,05), sehingga 
digunakan asumsi varians homogen. Selanjutnya, hasil uji t diperoleh nilai t = 4,309 
dengan df = 42 dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa media cerita bergambar berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan menulis narasi peserta didik, dengan hasil kelompok 
eksperimen lebih unggul dibandingkan kelompok kontrol. 

Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil 
belajar siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran. Analisis N-Gain dilakukan 
berdasarkan data pretest dan posttest yang telah diperoleh dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Adapun hasil perhitungan N-Gain disajikan pada tabel 5 berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji N-Gain 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata nilai N-Gain sebesar 0.7033 termasuk 
dalam kategori Tinggi karena berada pada rentang 0.7 < g ≤ 1.0 sesuai dengan Kriteria 
Gain Ternormalisasi. Sementara itu, rata-rata persentase peningkatan (N-Gain Persen) 
sebesar 70.33% termasuk dalam kategori Efektif Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa media cerita bergambar efektif dan mampu meningkatkan kemampuan menulis 
narasi peserta didik secara signifikan. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Blimbingrejo yang diawali dengan 
observasi awal dan wawancara dengan wali kelas IV A dan IV B pada tanggal 25 
September 2025. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Mei s.d 18 Mei 2025 di SD 
Muhammadiyah Blimbingrejo. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas IV A dan 
IV B. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 siswa.   

Pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa, 11 November 2025 dengan 
memberikan soal pretest sebanyak 15 soal pilihan ganda dan 1 soal essay menulis narasi 
sebagai pengukuran awal sebelum penggunaan media cerita bergambar. Adapun hasil 
pretest kelas eksperimen yang diperoleh, yaitu skor tertinggi 94,5 dan skor terendah 48,5 
dengan rata-rata 72,07. Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan menggunakan media 
cerita bergambar berupa buku cetak. Pembelajaran diawali dengan penjelasan guru 
mengenai teks narasi serta pengamatan cerita bergambar melalui tayangan powerpoint 
dan infografis untuk menggali pemahaman awal siswa. Siswa kemudian dibagi ke dalam 
kelompok kecil untuk mendiskusikan unsur-unsur narasi, seperti tokoh, latar, alur, dan 
pesan moral. Berdasarkan hasil diskusi, siswa menulis teks narasi secara individu dengan 
bimbingan guru. Selanjutnya, beberapa siswa atau kelompok mempresentasikan hasil 
tulisan mereka, disertai tanggapan dari siswa lain dan umpan balik dari guru, setelah itu 
penutup kegiatan berupa tanya jawab, refleksi, penyelesaian LKPD dan soal evaluasi. 

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu, 12 November 2025. Pada pertemuan 
ini siswa diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran konvensiona. 
Pertemuan diawali dengan memberikan soal pretest sebanyak 15 soal pilihan ganda dan 1 
essay menulis narasi sebagai pengukuran awal sebelum penggunaan metode 
pembelajaran konvensional. Adapun hasil pretest kelas kontrol yang diperoleh yaitu skor 
tertinggi 87,5 dan skor terendah 35,5 dengan rata-rata 69,04. Kegiatan inti meliputi 
pembacaan teks narasi oleh guru, diskusi unsur narasi secara berpasangan atau kelompok 
kecil, penulisan teks narasi secara individu, dan presentasi hasil tulisan dengan umpan 
balik dari guru. Penutup kegiatan berupa tanya jawab, refleksi, penyelesaian LKPD dan 
soal evaluasi. 

Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Jumat, 14 November 2025 dengan 
memberikan soal posttest sebanyak 15 pilihan ganda dan 1 essay menulis narasi. 
Pemberian soal posttest ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. 
Adapun hasil posttest kelas eksperimen yang diperoleh, yaitu skor terbesar 100 dan skor 
terkecil 82,5 dengan rata-rata 91,38. 

Pertemuan keempat dilakukan pada hari Jumat, 18 November 2025 dengan 
memberikan soal posttest sebanyak 15 pilihan ganda dan 1 essay menulis narasi. 
Pemberian soal posttest ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. 
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Adapun hasil posttest kelas kontrol yang diperoleh, yaitu skor terbesar 94,5 dan skor 
terkecil 71 dengan rata-rata 83,11. 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, seluruh kelompok data 
menunjukkan nilai Sig. > 0,05, sehingga data berdistribusi normal dan analisis selanjutnya 
menggunakan uji parametrik. Hasil uji Levene’s Test menunjukkan nilai Sig. > 0,05, 
sehingga varians data antara kelompok Eksperimen dan Kontrol homogen. 

Berdasarkan hasil Independent Samples T-Test yang dianalisis menggunakan IBM 
SPSS 25, rata-rata nilai post-test kelompok Eksperimen 91,38 lebih tinggi dibandingkan 
kelompok Kontrol 83,11, dengan selisih 8,27 poin. Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 
0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti media cerita bergambar 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa. 

Perhitungan N-Gain menunjukkan rata-rata 0,7033 termasuk kategori Tinggi, 
dengan persentase peningkatan 70,33% termasuk kategori Efektif. Dengan demikian, 
media cerita bergambar efektif dan mampu meningkatkan kemampuan menulis narasi 
siswa secara signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media cerita 
bergambar berpengaruh terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Siswa lebih mudah 
memahami dan menulis teks narasi setelah menggunakan media cerita bergambar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 
sejalan dan mendukung penggunaan media cerita bergambar dalam meningkatkan 
kemampuan menulis narasi siswa. Penelitian oleh (Ruslina et al., 2020) menunjukkan 
bahwa penggunaan media cerita bergambar secara signifikan meningkatkan keterampilan 
menulis siswa. Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran mencapai 97,56 dengan 
tingkat aktivitas belajar peserta sebesar 78,28%. Hasil uji paired sample t-test 
menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan posttest, dengan persentase Gain 
62% (kategori cukup efektif). Selain itu, motivasi belajar siswa juga meningkat, di mana 
rata-rata skor kelompok media cerita bergambar sebesar 4,2 (skala 1–5), lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol sebesar 3,7. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh  (Nurike & 
Sukartiningsih, 2021) mengembangkan media cerita bergambar berbasis website untuk 
pembelajaran menulis cerita fiksi siswa kelas IV SD. Meskipun fokus penelitian ini lebih 
pada pengembangan produk, hal ini menunjukkan relevansi media cerita bergambar 
dalam mendukung proses belajar menulis narasi siswa. 

Aspek kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan media cerita bergambar 
untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Blimbingrejo. Penelitian menekankan secara khusus bagaimana media 
tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi, bukan sekadar menilai hasil 
belajar secara umum. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam 
memperluas penggunaan media cerita bergambar sebagai strategi pembelajaran menulis 
di sekolah dasar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media cerita 
bergambar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Blimbingrejo. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata nilai post-test kelompok 
Eksperimen sebesar 91,38 lebih tinggi dibandingkan kelompok Kontrol 83,11, dengan 
selisih 8,27 poin. Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dan uji 
homogenitas varians menunjukkan data homogen, sehingga analisis menggunakan 
Independent Samples T-Test melalui IBM SPSS 25. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikan 
0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Berdasarkan perhitungan N-Gain, rata-
rata 0,7033 termasuk kategori Tinggi dengan persentase peningkatan 70,33% (Efektif), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa media cerita bergambar efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menulis narasi siswa secara signifikan. 
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